BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH
‘ Délam rencana Pembangunan Lima Tahun (REPELITA)

ke ¥ (lima) tahun kelima (1989/1990-1993/1994 ; 574 )
pada sektor Apgama dinyatakan bahwa seni budaya keagama-
an terus dikembangkén melalul berbagal kegiatan fes
tifal, pameran, dan perlombaan dengan mendorong lembaga
lembaga swadaya masyarakatt dalam upaya memperkaya kha~
zanah seni budaya keagamaan.. Permyataan ini adalah
sebagal wujut perhatian pemerintah terhadap pembinaan
seni budaya keagamaan di Indonesia yang merupakan pe-
ninggalan leluhur bangsa Indonqgia. Dan Juga perhatian
pemerintah terhgdap pembinaan seni di Indonesia se jak
dulu ada. |

Pada dasarnya seni merupakan suatu keindahan da
lam kreasi dan usaha yang dapat diciptakan oleh sege=-
nab lapisan masarakat dari golongan anak-anak, remaja ,
dewasa dan lanjut usia. Dalam labisan masarakat‘terse’-
put diatas dapat menikmati dari hasil karya seni orang
lain dan kebanyakan dapat mengambil segi positif dari
pada negatifnya kalau .seni itu berban keagamaan;

Seni yang tidak hanya kreatif, namun CJuga

merupakan bentuk penghayatan serta ekspresi kehidupan -

yang ditumpahkane.eeeceee-e



yang ditumpahkah dalam suatu media ( alat ) yang dapat
dikomunikasikan secara estetika sehingga akan menimbul-
ciri khas dan sifatnya yang khas pula sesuai . dengan
lingkungan masyarakat dimana seni itu timbul, lebih
jelasnya diungkapkan bahwah seni adélah :

‘Alat untuk memanifistasi emosional masyarakat
setempat yang disalurkan melalui gerak-gerik mimik
ungkapa n - ungkapan puitis dan sikap-sikap terten-
tu, cetusan~cetusan ke jiwaan mereka yang semuanya
itu diproyeksikan dalam bentuk-bentuk tertentu.
(Bambang Sugito 1986 : 44).

Dalam se jarah perkembangan kesenian semenjak zae
man prase jarah sampai - gekarang ini. gepergaya—
an atau "agama" senan tiasa merupakan sumbex ‘aspiradi
yang amat besar bagi para seniman. (C.Israr. 1978:216).
Salah satu hal aspirasi yang lebih penting dari pada ha
nya sekedar penghayatan kehiduian adalah adanya kandung
an esotetistis (penghayatan agama dari sudut spiritual)
selain juga mengandung nilai etik,norma dan ‘ semangat
egalitas terhadap tumbuh dan - berkembangnya seni.
Oleh Kuntowijoyo disebut sebagai "folk Culture'".
(Zainuddin Maliki 1992 :10)

Hal ipi sesuai dengan ajaran Islam yang  meng -
utamakan perimbangag antara estetika (keindahan) dengan
etika (kebaikan) dalam mengomentari seni. Menumpukan
kepada keindaﬂan saja seperti falsafah seni untuk seni
tanpa menghiraukan sisl baik atau buruknya bermakna

berlebih-lebihan,(Sidi Gazalbah. 1987 : 108) salah satu

sikap yang tidak.....



sikap yang tidak disukai oleh Allah sebagai mana difir-

mankan dalam Al-Quran surat Al A'raf 31 berikut ini :
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".essess Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang berlebih-lebihan®..(1991 : 225)

Menu;ut falsafah seni diatas seni untuk seni
hal ini makna seni yang berlebihan. Seni dalam pengerti
an tulisan diartikan: kecakapan membuat sesuwatu ., “yang
elok atau indah. Harus diakui bahwa apa yang . disebut
elok dan indah itu, tidak mempunyai tolak ukur yang pas
ti dan standard atau beleh dikatakan sangat nisbi.

Tolak ukur seni yang mungkin lebih pas adalah
selera., Tentu saja yang namanya selerah itu 'tergantung
kepada masing-masing pribadinya,,Contoﬁnya Dewi Soekar-
no (Istri al-marhum Bung Karno) yang baru saja meluncur
kan buku-bukunya yang berisi foto-foto bugilnya itu.
Apa komentar dia terhadap kebugilannya itu ?. "yang
indah tetap indah", katanya. Dewi melakukan itu karena
dia sendiri berdarah seniman. Dan seni yang ia kagumi
adalah keindahan tubuhnya. Mungkin Dewi termasuk menga
nut faham; n gepni adalah seni ". Aptinya, demi seni apa
pun boleh. (Edisi 03. T.1993). Disini seni Islam yang
tidak setuju, justru seni Islam menghendaki seni ~yang
ditekankan predikat Islamnya.( Sidi Gazalba.41977:60)

seni untuk seni mudah hanyut dalam ekses, yakni

melewati bataS.csescsse



melewati batas, Demi seni Tuhan diimajinasikan seperti
manusia, atas nama keindahan dilukiskan tubuh wanita
yang cantik tampa pakian, menarilah wanita dengan ' mem~
perlihatkan goyang perutnya, berpeluk-pelulah wanita
dengan laki-laki dengan mesrahnya daiam drama secessses
Demikign ﬁula seni untuk sesuatu mudah jatuh ke dalam
ekses'(Sidj Gazalba, 1877 ;60
Islam sebagal agama dakwah mengakui juga ada ke
indaban yang tidak membatasi ruang lingkup seni. Dalam
Hadis Rosullah yang menyatakan Allah itu senang dengan
——-Xeindahan beliau bersabdah : . .
(AaJ:FLfdﬁﬂéwuﬂO,&A)c;h¢ugxc,uﬁ;éjyﬂxs;’w (,A

"Bahwah sesungguhnya Tuhan itu adalah amat
indah,Ia mengasihi (senang) °~ keindahan",

(HR. Muslim, Ibnu Majah, Ahmad).

Didalam Al-Quran juga dffegaskan suroh  Al-
A'rof 3 32 -dibawah ini : 4 ,
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"Katakanlah :"Siapakah yang mengharamkan perhi-
yasan dari Allah yang telah dikeluarkan-Nya -
untuk hamba -hambaNya dan ( siapa pulakah yang
mengharamkan) rizki yang baik ?® Katakanlah :

"Sesungguhnya itu (disediakan) bagi orang-orang

yang beriman dalam kehidupan dunia, khusus (un-
tuk merekan saja) di hari kiamat). Demikianlah
Kami menjelaskan ayat-ayat itu bagl orang-orang °
yang mengetahui", ( 1991 : 225 )

Dengan demikian seni Islam timbul. Bahwah agama adalah

suatuy mata aireeceecses



suatu mata air yang murni bagi kesenian dan sebaliknya
kesenian adalah digunakan siarnya agama, dengah perkata
an lain seni dari agama untuk agama (C.Isror 1978;217).
Maka satu kebi jakan dari setatemen diatas, seni
man muslim untuk melaksanakan dakwaltnya dengan ‘media
lukisan yang bernafaskan keIslaman yang dapat merangkul
obyek dakwah menuju kebaikan, dakwah memang harus - di
lakukan dengan penuh khimah sesual dengan ajaran Allah,
didalam Al-Quran disebutkan pada suroh An-Nahl 125 :
.\- . oA
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nSeruhlah (manusia) kepada Jjalan Tuhanmu dengan
liikmah dan pelajatan yang baik dan bantahlah me
reka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhan-
mu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa -
yang tersesat dari jalanNya dan Dialah yang

lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk®., (1991 421).

Ayat tersebut memberikan satu penjelasan tentang bera
gamnya metode, dan media sesual dengan obyek . dalkwah
yang dihadapi.

Alat (media) kesenian - - pering tidak
dipakai oleh juruh dakwah, t;tapi di jahui, Padahal kita
ketahui dam dimaklumi bahwah dakwah mengunakan kesenian
adalah sangat berhasil. Sebagai Contoh seni musik yang
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disenandungkan oleh Iwan Fales perjudul Kantata -Taqwzh,

Bung Roma Irama yang senandungnya tentang keFslaman, -

Pendek kat2eeeocasosese
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Pendek kata bidang kesenian dengan segala cabang

cabangnya adalah merupakan alat yang saﬁgat pentinz un-~
tuk dakwah., (Efendy Zarkasi. 1977:15). '
Sebagai alat dakwah dibidang kesenian dengan
segala cabang~-cabangnya antara lain kesenian kaligrafi -~
Islam. Déiam Seni tersebut juga ..didalamnya ada unsur se
ni 1ukiény§. Lukisan merupakan hasil karya geni yang
diciptakan seniman sebagai kegiatan kreatif yang diwujud
kan dalam dua deminsi dengan mengunakan garis warna.
Uraian di atas sejalan dengan pendapat Soedarso Sp.
Suatu lukisan tidak terlepas dari gejolak ekspresi ba
tin pelukisnya. Pengalaman batin dan fikiran terhadap
sesuatu yang diamati menimbulkan berbagai aneka ragam
tanggapan terhadap sebuah rangsangan sehingga pengkapan-~
nya dalam karya berbeda~beda ggsuai dengan suasana. jiwa
dan ide masing-masing. Oleh karena. itu | bengalaman dan
kegiatan rohani sangant berpengaruh térhadap suatu karya
jukis untuk . menggerakam perjalanan rohaninya.
lukisan tergolong aéni murni, karena dalam pencip
taammya si seniman hanya diikat oleh persaratan yang ada
dalam seni lukis itu sendiri (Soedarso SP,1987:8) . Retapi
Tetapi dengan perkempbangannya masa dan waktu, seni lukis
dapat digunakan untuk kepentingan 1ain-yaitu sebagai me -
dia dakwah. yaitu yang menghubungkan ide dengan umat.
Bentuk lukisan dapat menarik perhatian orang banyak dan

dapat dipakai dalam menggambarkan suatu maksud =~ ajaran

yang ingin disampaikan.....



yang ingin disampaikan kepada orang lain., Termasuk dida-
lamnya lukisan.lukisan yang mengandung unsur-unsur reli-
plonitas yang tinggl.

Kaligrafi mempunyai istimewa diantara cabang -
cabang sgni Islam yang lain, :seperti musik, arsi
tektur misalnya, yang dalam hal-hal tertentu ba
nyak dipengaruhi oleh gaya-gaya lokal dan sejum-
lah seniman non muslim. Kaligrafi - mencapai
puncak keindahannya di tangan-tangan pilawai se
niman muslim sepenuhnya, tanpa campur tangan pi-
hak lain.

( Akbar, 1993 :9).

Hubungan dunia seni dengan dunia agama ' memang
erat dalam visi Islam, dan peran besar kaum sufi yang
turut berkiprah dalam kanca seni Islam., Hal ini dikarena
kan muncul dari spiritualitas (rohani) yang seimbang, se
rasi dan harmonig. Keindahan dan keelastisitasannya ada
lah peta batin san kaligrafer yang telah dinofasi | oleh
ruh religiossitas tertentu (Akbar, 1993:9). Menurut
(A1~ Farmqi , 1988 :207) bahwa keindahan mutlak hanya
ada dalam diri Tuhan adalah kehendakrya yang diwah
yukan atau firman-firman-Nya. Berangkat dari Tauhid, se-
niman muslim berkeyakinan bahwa tidak ada sesuatupun di

alam ini yang dapat menggambarkan atau mengungkapkan Tu=-
han. Fkuistensi Tuhan tidak dapat dilukiskan melalui ek
sistensi Alam. Untuk itu keabstrakan adalah sebuah mo-
del yang sangat mendominasi seni-geni Islam. . Karena
memang absrtak adalah model yang paling tepat untuk meng
abertaksikan tentang keyakinan yang ada, yang tidak

mungkin divisualisasikan dengan bentuk-bentuk alam ben

maupun makhahluk......



da maupun makluk hidup. "Dasar kaligrafi adalah keindah

an bentuk yang tidak berkaitan dengan peniruan obyek
apaun", (Jabbar 1977 :86) mutlak bebas dari penjumbu -
han makhluk dengan kholik. Oleh karena itu para seniman
muslim melakukan eetirilisasi pada setidp benda alam
yang dia gambarkan,, artinya, melalui stelirisasi tese-~
but terbentuk motif-motif baru yang indah., Untuk menca
pai tujuan seni Islam itu sendiri harus melalui proses
panjang dan kontempiatif sehingga timbul kesadaran me
nyerap transendensi Aliah, serta mengekspresikan ke
“eindahan.

Banyak orang menganggap bahwah seni rupa Islam
itu-kaligrafi, dan masih mengidentikkan dengan kearaban
padahal kaligrafi arab belum tentu Islam. Karena ada
juga kaligrafi arab vang digunakan pada bahasg seni TW
pa masyarakat Kristiani di libanon, atau kaligrafi arab
yang diterapkan oleh berbagai harian di Pimur Tengah,
Sedang kaligrafi sendiri bukan huruf arabd saja, bisa
huruf Cina, huruf Jawa.Maka penggunaan kata kaligrafi
arab di aini adalah merupeakan pendekatan, yang tentunya
kaligrafi arab ya;g Islami (Kaligrafi Islam) yang erat
hubungannya dengan Dakwah.

Dalam sebuah lukisan., kaligrafi Islam kebanyakan
merupakan obyek yang diambil dari ayat-ayat Allah ( Al-
Quran) dan Hadis serta doa-doa atau kata-kata hikmah,
kemudian diekspresikan lewat media lukisan. Jadi Kali -
grafi Islam dalam lukisan bukan sebagai tulisan halus

saja, tetapi...e.
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saja, tetapi 1lebih dani itu sudah dipengauhi oleh eks

presi dan spgritualitas senimanya. Lebih dari semangat
mencipta dannrasa keindahan,yaitu‘sebagai sarana media
dakwah bagi pelukis seniman ‘Surabaya. Sesuai firman
Allah tentang ayat-ayat pena, suroh Al 'Alag ;1-5 ya
itu kewajiban membaca den menulis. Maksud ayat ° ini
"Bil Qolam" ( dengan pena) tidak hanya mempunyai satu
makna tetapi bisa Jjuga berarti kuas untuk melukis, bah
kan bisa diter jemahkan dengan peraha? multi media yang
lebih luas. Seiring kemajuan dakwah islam yang disebar
kan melalui media, sementara: hasrat berkaligrafi Is
lam semakain bergejolak, sechingga seni kaligrafi Islam
dapat dimanfaatkan sebagai seni dekoratif di seluruh
dunia Islam, hampir seéala zaman, Kaligrafi Islam meru
pakan seni yang sangat digemari oleh para penguasa, ka
ligrafi Islam éﬁtuk menulis buku, menghias rumah dan
menjadi bagian utama dalam pembangunan monumen, gedung
gedung penting yang paling menyolok adalah penggunaan-
nya di masjid dan musium yang berupa inspirasi kaligra
fi Islam pola bunga-bungahan. (Jamil Ahmad. 1987;242).
seni kaligrafi Islam sebagai sala satu bentuk
kesenian Islam adalah bentuk seni yang hidup  dan
berkembang dari masa kemasa, dimana wujut seninya buuw-
kan hanya dituangkan dalam dinding atau kanfas, _ juga
sebagai bros ( hiayasan yang dipakai untuk keindahan -

pakian ) tentunya melalul proses tersendiri, kafer ma-

kafer majalah, bukil cceess
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jalah, buku dan lain-~lain,

Kema juan-kema juan seni kaligrafi Islam setelah
Munas Lembaga Pengembangan Tilawatil Quran (IPTQ)
(Sircjuddin, 1992 :vi) Dalam Kaligrafi Islém kaidah -
kaidah murni. huruf adalgh hal yang perlu diperhati -
kan dan didahulukan. KeBadiran seni lukis kaligrafi Is-
lam menimbulkan permasalahan karena herangﬁat dari kon
seﬁ yang berbeda, Dalam lukisan kaligrafi Islam lebih
mengutamakan gégasan vyang unik dengan pengolahan
warna untuk mencapai wujud artistik dan benemuan‘;nafas
baru. Untuk itu kreaktifitas hasil Ekspeesi pelukis 1le
bih dominan terwujud hasil karyanya.

Mengamati perkembangan lukisan kaligrafi Islam
yang semakin pesat, penulis tértrik untuk meneliti Ie~
bih dalam lagi- mengenai seni ﬁaligrafi Islam  sebagai
media dakwah, karena ,seni tersebut sangat erat sekali
hubungannya di Indonesia lebih-lebih diSurabaya dengan
media dakwah walaupun ada lukisan~lukisan yang mengam -
bil obyek atau tema lain yang mengandung nilai dakwah,

Kota surabaya banyak menyimpan seniman- seniman
muslim atau non muslim berpotensi, termasuk seniman Ju-
kis yang menganut gerbagai aliran atau isme. Maka dari
itulah penulis perlu mengadakan penelitian secara fo
kus kepada sebagian seniman muslim yang melukis.
kaligrafi Islam yang masih terus berkembang dalam karya

nya, pemanfaatan seni kaligrafi sebagai media *  dakwah

oleh seniman Surabaya. ,
° y B . PERMASATAHAN..
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P+ PERMASATAHAN PENBLITIAN.

"Seni Lukis Kaligrafi Islam (arab) dan Dakwah -
Islamiyah", Judul tersebut mempungai masalah yahg perlu
diteliti secara mendalom. Lukisan selain sebagail media
ekspresi dan termasuk seni murni, ternyata mempunyai tu-

Juan lain sebagal media dakwah,

Lukisan sebagai media dakwah yaitu berupa 1u=-
#isan~lukisan yang didalamnya mengandung ajakan atau

seruan kepada kebaikan. Selain itu lukisan harus bisa di
terimn ditengah-tengah masyarakat baik awam atau golong

an tertentu. Lukisan sebagai media dakwah maksudnya bu-

kan gendl yang diamalkan untuk kepuasan dakwah, tetapi
hanya sebagal teknik atau media dalam berdakwah, dalam

hal ini pelukionya. Lukisan kaligrafi Islam (arab) crat
kaitannya dengan agama Islam dan dakwah. Oleh karena itu
lukisan kaligrafi Islam (arab) seharusnya bisa berfungsi

sebarai media dakwah..Untuk membuktikan hal tesebut per-

tu adanve tinjauan kKbusus dalom pembahasaanya,
Sebasal manusia tidak terlepas naluri dan fitrah

akan keindaban. Tertariknya manusia kepada keindahan ini
dimanfaatkan oleh semiman muslim, sebagai obyek dakwah
untuk mendapatkan respan terhadap hasil karyanya.

1. Rumusan Masalah,

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah
yvang dapat diambil adalah sebagal berikut :
1. Bagai mana pengertian lukisan kaligrafi Islam (Arab),

di magyarakat dan harapan di masa depan.
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2. Dapatkah seni lukis kaliprafi Islam {arab) dijadikan
sebagi media dakwah.

3. Bagaimanakah usaha dakwah yang dilakukan oleh seniman
fuslim di Surabaya melalul karyanya lukisan kaligrafi

Lalam  (arab) .

2. Fokus Masalah.

Pada daéarnya, geni lukis kalisrafi Islem (arab)
«dalah salah satu bentuk kesenian Islam yang menampilkan
tulisan arab elok.dan indah dengan mengambil ayat- ayat
Al-Quran, Hadist Nabi Muhammnd SAW. dan khasana doa-doa
waum muslimin. Seni  lukis kaligrafi Islam (arab) aﬁabi-
lah di tinjauh dari segi media dakwah termasuk media vi-
sual yang dapat dilihat dan dapat dirasakan - dimensi
lain yang tersenden yang hanya dapat diterima - dengan
dari dalam jiwa. Mengamati karya lukis kaligrafi islam
(arab) seniman muslim Surabaya banyak mengangkat nilai -
niiai agama yang tinggi dan visi yang diangkat ayat-ayat
Al=- Quran, Al-Hadist dan khasana dot'a-do'a kaum muslimin,
sebagni mana Prof. DR. Sidi Gazalba mengatakan dalam
bukunya, Pandangan Islam Tentang Kesenian "HSBI (Khasana
seni Budaya Jslam) pada azasnya memanfaatkan kesenian
itu untuk dakwah", '

Melihat permasalahan tersebut di atas perlu ba
tasan atau fokus yang jelas apar tidak terjadi perluasan
manalah yang mengakibatkan tidak tercapainya sasaran pe;
nelitian ini. Menginéat terbatasnya'tenaga, waktu dan
viaya, maka dalam penelitian ini hanya memfokuskan karya

Jukis knligrafi Islam (arab) sebapai pemanfaatan  media
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dakwah oleh seniman muslim Surabaya. dan usaha-usaha Se -
riman muslim dalam melaksanakan dakwah dengan = -~ hasil
karvanya sebagal media dakwah,

surabaya memang tidak hanyak seniman muslim yang
melukis kaliprafi Islam (arab), maka sasaran penelitian
ini ndalah Amang Rahman Jubair, Drs. FPathur Rohman, Drs.
Chuapul 1iadi dan Dra, Salamun Koulam,

nalam penelitian ini juga melihat dan memperhati
kan seni kaligrafi Islam (arab) secara‘keseluruannya ’
haik unsur-unsur seni kaligrafi Islam (arab) itu serdiri
dan seting yang melatar belakanginya.
TUJUAN DAN KERGUNAAN PENELITIAN.

1, Tujuan Penelitian,

Dalam penelitian ini secara umum bertujuan untuk
menretnahuli dan mengungkap seni kaligrafi Islam (arab) se=-

vagal media dakwah. Secara lebih terperinci penelitian

wivan cebapai berikut ¢

. Tracin mencotahui kemunokinon send kaligrafi Islam rzb
bradtie cobasal media saranit dakwah,

v, Ingin mengetahi model seni kaligrafi Islam (arab) yang
sebenarnya.

C. Ingin mengétahui usaha-usaha seniman muslim Surabaya -
melanlui pemanfaatan karyanya antuk berdakwah.

2., Kegunaan ' enelitian,

Adapun kerunaan perelitian secara ilmiah adalah:

a. Uptuk menambah kepustkaan tentang senikaligrafi Isiam
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kaligrafi Islam sehubungan dengan pelestarian kese-
nian Islam Asli.

b. Memberikan suatu masukan kepada akademis tentang mo~-
del - model dakwah melalul media kesenian Islam,

c. Untuk mepamba referensi baru dalam rangka mencari
model media dakwah demi kepentingan pengembangan il-
mu dalkwah.

Adapun kegunaan penelitian secara sosial adalah :

a. Untuk memberikan wawasan baru bagi subyek | dakwah
( da'i ) bahwah dakwah dapat dilakukan melalui  me-
dia seni. ‘

b. sebagial  kelengkapan tugas gtudi untuk memperoler ge

lar kesarjanaan strata satu (s ~-1) di Fakultas

Dakwah TAIN Sunan Ampel Surabaya.

KONSEPTUALISAST

Tujuan dakwah Islam, yang dikémukakan Soerjono
Sockamto, adalah mengupayakan penyebaran ide~ide baru
perbaikan masyarakat. Hal ini berarti ada usaha yang
direncanakan dan diarahkan pada perbaikan Ybermanfaat.
(1985 :395) . Sementara Toha Yahya Oemar mengatikan dak~
wah secara sederhaﬁ; namun menyeluguh, adalah menga jak
manusia dengan cara bl jaksana kepada jalan yang
benar dan kebahagiaan mereka di dunia dan di ahirat.
(1983 :1). Secara khusus upaya-upaya tersebut dengan ca
ra dilakukan dengan bi jaksana setidak-tidaknya harus

melihat adanya kondisi obyek dakwah dalam suatu masyara
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kat baik sebagai kelompok ,ndividw atau sebagai kelompok.

Konsep pelaksanaan dakwah bil hikmah ( cara kebi jaksana)

.

sesuai dengan konsep Al-Quran, yaitu suroh An Nahl 125 :

P NYECED ‘. ’ s oovhv, ‘e o o2
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' ugeruhlah manusia kepada Tuhanmu dengan  hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka de

ngan cara yang lebih baik.Sesungguhnya Tuhanmmu

Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang

dari jalannya dan Dialah yang lebih mengetahui -
orang~-orang yang mendapat petunjukm".(1991:421).

Melihat adanya kondisi obyek dakwah, bukanlah ha

nya sekedar melihat secara lahiriah ( alami ),mengamati,

mengetahui dan mempelajari latar belakang obyek . dakwah
Mulai dari latar ideologi, sosial masyarakat, . serta

sosial budayanya. Misalnya, keﬂgpa masyarakat pedesaan -~
yang semula tidak mengenal agama Islam dapat beruba meng

ngenal Islam dan megamalkan ajaran-ajarannya. Begitu pu-

masarakat.kata, yang semulah sebagai masarakat desah ka
rena kemajuan-kemajuan budaya mereka sehingga banyak
individu atau kelompok berorbanisasi ke desa yang lebih

maju budayanya. Seh%ngga kebayakan orang menyebut masya-

rakat kota, seperti di Surabaya. Semua itu .tidak boleh
mengesampikngkan adanya obyek dakwah, sehingga seorang

da'i padat menentukan cara yang baik untuk menyampaikan-

pesan dakwah Islam, harus berupaya agar prinsip-prinsip

L]
risala yang ada dalam pihak pikiran dan hatinya tidak

terpendam.....
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terpendam. Ia harus melakukan upaya agar prinsip-prinsip

risalah Islam tersebut dapat ditranfer, dengan pontensi

yang ada pada dirinya, sehingga bisa teraplikasikan da

lam kehidupan sehari-hari, (Abdullah Nashih 'Ulwan 1992:

73 ) Dan kenapa pula seni kaligrafi Islam menjadi media

dakwéh'yang tepat ?. Bila peffanyaan itu diteliti, maka

tersebelit kesenian dengan segala cabangnya-cabangnya a-

dalah merupakan alat yang sangat penting untuk dakwah.

(Efebdy Zarkasi. 1977 : 15) Seni kaligrafi Islam juga

dapat dikatakan sebagai media komunikasi, yang termasuk

juga jenis-jenis medié yang berbentuk tulisan ( The

Printed Writing ), yang termasuk - adalah barang-

barang tercetak, Fignet,~gambar~ga@bar, lukisan- lukisan

yang dalam kehidupan sehari-hari dikenal dengan bdbukuy,
ma jalah, surat kahar, brosur d;n pamflet. (Yoyon Mudjio-

no. 1989 : 59).

Sjeich Muhammad Abduh memberikan tiga golongan
umat yang menjadi kenyataan dalam masyafakat, yaitu :

1. Golongan cerdik cendikiawan yang cinta kebenaran, dan
dapat bverfikir secara kritis, cepat dapat menangkap
artti persoalan.

2. Golongan awam, ;rang yang kebanyakan belum dapat
verfikir kritis dan mendalam.

3, Golongan diantara keduanya, yaitu antara yang tingkat
nya berbeda di tengah-tengah. (M. Nasir. 1981 :155 ).

Maka dalam kontek teprsebut di atas seorang da'i harus

bisa mengamal....



bisa mengamalkan sebuah hadis dibawah ini @
aa)iit ) 36 LN ui»b

"Berbicaralah kepada manusia menurtu kadar akal

(kecerdasan) mereka masing-masing.

01eh karena itu seorang da'i dalam upaya menye -~
bar luagkan ajaran Tauhid, dituntut kaya akan alterna-
tif media dalam rangka menuju keberhasilan dakwah itu
sendiri » Sebab media dakwah adalah salah satu  komponen
vang mendukung keberhasilan dakwah.

Mcdia dakwah melalui media seni adalah juga  se
vapai alternatif yang tepat. Sebab seni juga mempunyai -
kekuatan yang dasyat dan perpengaruvh. Ia dapat memba~
ngun dan merusak. Disatu pihak, ia dapat menjadi penga
yom dan pengingat akan nilai-nilai kemanusian yang ting
gi, keinginan-keinginan yang lyhur dan kebaikan-kebaikan
spiritual ( Ali Syariati : 1989 ¢ 172 ).

Ditinjauh dari media dakwah. bahwah lukisan ' seni
kaligrafi Islam termasuk media dakwah secara Yisual.Dari
dakwah visual timbul dakﬁah secara internal,. Karena
selain dapat dilihat demngan mata dapat dirasakan adanya
demensi lain yang tersenden yang hanya dapat diterima de
ngan perasaan diri . dalam Jiwa. Oleh sebab | itu
seniman Muslim dalam  welakukan dakwah dengan  memin-
fantkan lukisan kaligrafinya dengan méngadakan -

pameran  agar dapat dinikmati‘oleh masarakat.

E. SESTEMATIKA PEMBAHASAN...
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E. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Laporan penelitian ini dibvagi menjadi VI (enam)

bab pembahasan. Dimana sistematis masing-masing bab

itu sesuai

bab terbagi

BAB I :

BAB II :

urutan-urutan yang ada, yaitu tiaﬁ; tiap
atas sub - sub bab , sebagai berikut :
Pendahuluan,

Dalam bab ini diulas tentang latar belakang
masalah sehingga dilaksanakan - penelitian
ini. Selain itu juga diungkapkan tentang «
pentingnya penelitian ini. Bab ini terdiri
dari VI (enam) sub bab, yaitu terdiri :

- Latar belakang masalah.

- Permasalahan Penelitian.

- Tujuan dan Kegundan Penelitian.

Konseptualisasi,

5; atemaika Pembahasan,

- Penegasan Judul Sekripsi.

pengan melihat sub bab pada bab I tersebut,
suda dapat digambarkan apa isi skripsi pene
litian ini secara gelobal. Karena dalam bab
pendahuluan ini yang menjadi kerangkah . acu
an dalam bab-bab berikutnya.

Metodologi Penelitian.

Dalam pap ini akan dipaparkan tentang runtu
tan kerja dalam pelaksanaan penelitian.
Palam bab ini juga terdapat sub-sub bab.

- Pendekataneeeees



BAB IIT

BAB

Iv

.

e
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- Pendekatan Penelitian.

- Tahap-tahap Penelitian

- Peknik Pengumpulan Data.

- Penentuan Informan.

- Lokasi Penelitian.

Dalam bab ini mengulas dari mulai tahab.a-
wal, yaitu pra lapangan yang meliputi
pembuatan desain, memilih lapangan peneliti
an dan sebagainya, sampail pada tahap kerja
lapangan dan analisis data. Dan Jjuga di
ulas tentang keputusan penggunaan peneli-~
tian kualitatif serta bheberapa. hal yang

terkait.

: Diskripsi Sasaran-Penelitian.

Dalam bab tersebut akan di Jabarkan bebera-
pa sub-sub bab antara lain.

- Kajian tentang Pﬁgtaka.

- Gambaran Tentang Setting Penelitian.

- Pesan Dakwah dalam Seni Kaligrafi Islam.
Bab ini akan mengulas secara rinci sasaran
penelitian dan seting penelitiannya.

Hasil dan Analisis Hasil Penelitian.

Bab IV ini adalah bab yang memaparkan berta
gai data yang berkaitan dengan penelithﬁ
yang menyajikan fokus penelitian ini. Yaitu
mendiskripsikan seni kaligrafi Islam besrta

UNSUr-unsur yang...
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unsur-unsur yang melingkupi.

- Seni kaligrafi Islam Secara Umum.

- Seni kaligrafi Islam Sebagai Media
Dakwah dan Pemamfaatannya.

- Biografi Seniman Muslim,

- Analisis Karya-Karya seni lukis kaligrafi
I=lam. (arab)

BAB V Interprestasi.

(14

Dalam bab yang kelima ini terdiri dari sub
bab yang ada dua, yakni perbandingan temu-
an dengan teori yang ada. Dalam bab ini me
rupakan bab tersendiri dimana kemanpuan
peneliti sepenuhnya ada dalam beb tersebut
‘sebab berusaha urtuk menemukan teori se -
lanjutnya dibandingkan dengan temuan Yyang
ada pada penelitian, sehingga ada gaga-
san yang diperoleh bagi penelitian ini.

~ Perbandingan Temuan Dengan teori Dakwah.
- Gagasan Penulis.

BAB VI

[ 24

Kesimpulan, Saran, Penutup.

Dalam’bad ini merupakan bab terahir dari
pembahasan skripsi ini., kesimpulan °
penelitian akan di paparkan, dan pula di
sampaikan saran-saran yang perlu dari penu

lis skripsi ini, Serta diahir sub bab

akan disampaikan kalimat-kalimat penutup.

F. Penegasa Judul...
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F. PENEGASAN JUDUL,

Sebelum dibahas lebih lanjut, terlebih  dahulu
akan Qijélaskan tentang apa yang dimaksud dengan judul
skripsi in;, dengan harapan agar terjadi persamaan -
persepsi dhlam memahami judul tersebut, sehingga  nanti
tidak akan terjadi "Miss Understanding" dalam memahami -
judul skripsi di maksud.

Judul Skripsi ini adalah : " Seni lukis galigrzli.
fglam (aral) dan Dakwan Islamiyah' ( Stuai Yemanfaatan se
ni Kaligrafi Islam (Arab) Scbacai Media Dakwah Oleh Seni
ran Mualim suraobaya).

Sebagali upaya untuk menghindari kekaburan makna
dalam hal ini akan di jelaskan pengertian beberapa isti -

lah yang dipandang perlu untuk difahami.

1. Seni.
Seni *  dalam kamus Purwadarminta, mempunyai
pengertian gsesuali dengan bahasan  di

sini, seni y~.ng hendak ditinjau menurut syariat Islam
i coni dolam pengertlan fkecakapan membuat (men -
ciptakan, secuatu yang Elok atau Indah.

Seni ini . mempunyai dunianya tersendiri ,
yang disebut nkesenian", meliputi seni pahat, seni 1u
kig, seni suara, seni rupa,seni sastra, dan seni dra-

ma, halam dunia ini, apa yang disebut Tndah dan Elok

Seni ini erat.esess
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Seni ini erat hubungannya sengan seni lukis,
yang menampilkan maknah yang tersendiri dari seniman
muslim Surabaya.

2. Kaligrafi Islam,

Kaligrafi sendiri bermakna " Geometri spritu
al, yang dipersembakan melalui alat materi (Qolam)?.
( Yakuy Al-Musta'shimi ), ( Ali Akbar , 1993 ; vi).

Jadi kaligrafi itu sendiri adalah cara penulisan -

hurut yang indah dengan pena atau yang lain, kalau
kaligrafi Islam sudah tentu dalam penulisan hurus
menggunakan .. huruf hijaiyah yang ada 28 ditambah

dengan dua huruf yaitu Hamzah dan lan-Alif, menjadi
30 huruf hijaiyah. Dalam Skripsi ini penulisan yang
menpgunakan Firman Allah, Hadits, Magolah-magolah pa
ra ‘*Ulama dan Do'a-Do%a yang bertujuan - untuk
dakwah Islamiyah.

5. Pcemanfaatan. ‘

Pemanfgatan seni kaligrafi ini digunakan
oleh seniman muslim Surahaya sebagai media dakwahnya
yang melalui berbagai usaha yang dilakukan Seniman -
muglim Surabaya.

4. Media Dakwah.

Media Dakwah adalah sangat banyak sekali
seperti Media Tradisional, Moderent, Media Individu=-
al, media masa dan lain-lain. Disini media bermak
na alat penyaluran sarana. Media Dakwah adalah alat

untuk menyampaikan...
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untuk menyampaikan dakwah. Dan dakwah itw sendiri
adalah ajakan kepada Tuhan agar yang diajak tersebut
dapat selamat di dunia dan di ahirat, yang melalui be
herapa Jalan untuk menarik obyek dakwah.

Sebagai mana dituturkan Drs. H.Moh. Ali Aziz, dalam
bukuﬁya Ilmu Dakwah :

"Bentuk aktivitas penyampalan ajaran Islam ke

pada orang lain dengan berbagai cara yang bi-

jaksana untuk terciptanya individu dan masya-
rakat yang menghayati dan mengamalkan ajaran

Islam dalam lapangan kehidupan®.

(. Moh. Ali Aziz, 1991 5 3 ).

Seniman Muslim Surabaya.

Seniman adalah orang yang ahli dalam
seni,baik seni musik, seni darama dan lain-lainnya.
Disini seniman dalam penelitian ini adalak orang
yvang ahli dalam seni lukis iéng mengambil atau mene-~
kuni seni kaligrafi Islam.

Seniman Muslim. adalah seorang seniman yang
beragame Islam yang mempunyai eksistensi dakwah mela-~
lui karer atau keahliannya dalam menuangkan ide - ide
nya molalui sebuah alat medié kaligrafi Islam. Dan
peneliti memilih seniman yang berada di Surabaya seba
gai ladang dakwahnyas yaitu Amang :Rahman Jubalr, Drs

Fathur Rohman, Drs. Chusnul Hadi, dan Drs. Salamun -

Koulam,



